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PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan dalam rangka pemulihan
pembelajaran pasca pandemi Covid-19 (Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi, 2022) tidak terlepas dari filosofis pendidikan yang diusung oleh Bapak Pendidikan
Nasional, Ki Hadjar Dewantara (Irawati dkk, 2022). Prinsip utama yang sangat ditekankan
oleh Ki Hadjar Dewantara adalah pendidikan yang berpihak pada murid (Elitasari, 2022).
Dalam hal ini, pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan murid (Wahyuningsari dkk,
2022) dalam mencapai kebahagiaan dan keselamatan hidup (Tarigan dkk, 2022), baik
sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat (Sugiharto & Nurani, 2022).

Pada implementasi kurikulum merdeka, pembelajaran bukan didasarkan pada pada
tingkatan kelas, melainkan capaian pembelajaran sesuai kesiapan murid (Wiguna &
Tristaningrat, 2022). Murid pada tingkatan kelas yang sama bisa memiliki tingkat kesiapan
yang berbeda (Fitra, 2022). Dengan demikian, kebutuhan setiap murid pada kelas tersebut
juga bisa berbeda satu sama lain. Kebutuhan murid dalam belajar berkaitan dengan kesiapan
belajar, minat belajar, dan profil belajar masing-masing murid (Wulandari, 2022).

Untuk mengetahui kebutuhan belajar masing-masing murid, guru dapat melakukan
identifikasi melalui berbagai cara. Cara yang dapat digunakan antara lain dengan melakukan
asesmen awal, survei, atau observasi (Rachmawati & Lestariningrum, 2022). Selain itu, guru
juga bisa berdiskusi dengan orang tua murid (Setiyo, 2022) atau dengan guru yang
mengampu mata pelajaran yang sama pada semester atau tahun sebelumnya, serta
membaca rapor murid pada pembelajaran sebelumnya (Nurhidayati, 2022). Walaupun
banyak murid yang terlihat memiliki kesamaan, termasuk karakteristik perkembangan mental
dan kinetik, mereka memiliki sifat unik dan kebutuhan yang bisa berbeda satu sama lain
(Ding, 2017).

Salah satu langkah yang dapat dilakukan agar pembelajaran berpihak kepada murid
adalah dengan menerapkan diferensiasi dalam pembelajaran (Herwina, 2021). Pembelajaran
berdiferensiasi dapat diartikan sebagai pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan
kebutuhan setiap individu murid, bukan sebagian kecil atau sebagian besar murid (Iskandar,
2021). Dengan pembelajaran berdiferensiasi diharapkan semua murid bisa tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kodratnya, kodrat alam dan kodrat zaman (Restiani dkk, 2021).
Kodrat alam diartikan sebagai batas atau keunikan perkembangan pada diri masing-masing
anak (Nurhalita & Hudaidah, 2021), termasuk yang berkaitan dengan potensi dan sifat dasar
anak (Hariana dkk, 2022). Kodrat zaman merupakan latar waktu di mana murid bisa hidup,
berkarya dan menyesuaikan diri (Winarti, 2021), termasuk kaitannya dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologinya.

Diferensiasi pembelajaran bisa dilakukan oleh guru dengan beberapa pendekatan
seperti diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk (Ismajli & Imami-
Morina, 2018). Diferensiasi konten berkaitan dengan pengorganisasian dan format
penyampaian materi pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang perlu dipelajari murid
berdasarkan kurikulum yang digunakan (Puspitasari dkk, 2020). Diferensiasi proses berkaitan
dengan perbedaan proses yang harus dijalani oleh murid sehingga memungkinkan mereka
untuk berlatih dan memahami konten dengan baik (Farid dkk, 2022). Diferensiasi produk
berkaitan dengan perbedaan produk hasil belajar murid, hasil latihan, penerapan, atau
pengembangan yang telah dipelajari oleh murid (Pidrawan dkk, 2022). Secara sederhana,
diferensiasi konten berkaitan dengan apa yang dipelajari, proses berkaitan dengan bagaimana
mempelajarinya, dan produk berkaitan dengan bukti pembelajaran (Taylor, 2015).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keefektifan penerapan diferensiasi proses
pada pembelajaran kimia kelas X di SMA Negeri 6 Kota Serang. Pembelajaran kimia tersebut
terintegrasi dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, sesuai dengan implementasi
kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka tahun ajaran 2022/2023 diberlakukan
di kelas X pada level mandiri berubah (Sulistyani & Mulyono, 2022). Pada level ini sekolah
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menerapkan kurikulum merdeka dengan menggunakan perangkat ajar yang telah disediakan
melalui Platform Merdeka Mengajar (Rohimat dkk, 2022).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode survei. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang rancangannya bersifat
fleksibel dan sampel yang tidak perlu representatif (Siyoto & Sodik, 2015), serta data hasil
penelitiannya berupa gambar, pernyataan-pernyataan, atau kalimat (Abdullah, 2015) atau
gambar (Sugiyono, 2013). Adapun survei merupakan metode penelitian yang bisa digunakan
untuk mendapatkan informasi-informasi dari sejumlah responden (Yusuf, 2017) dengan
instrumen pengambilan data berupa sejumlah pertanyaan atau kuesioner (Hikmawati, 2020).
Kuesioner untuk pengumpulan data tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan layanan
daring seperti Google Form (Rohimat, 2021).

Kuesioner pada penilitian berisi sejumlah pertanyaan yang disusun untuk mengetahui
pendapat murid tentang pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran kimia di kelas X
yang telah dilaksanakan pada semester pertama tahun ajaran 2022/2023. Pembelajaran
berdiferensiasi telah dilaksanakan dalam satu semester dengan pendekatan diferensiasi
proses. Diferensiasi proses yang dilakukan adalah penggunaan beberapa metode
pembelajaran serta penggunaan beberapa lokasi atau tempat pembelajaran. Penggunaan
variasi metode pembelajaran dan lokasi pembelajaran tersebut dilakukan untuk seluruh murid
pada masing-masing kelas disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran dan
kesepakatan kelas.

Instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh dua orang ahli, serta telah diujicobakan
untuk meminimalisasi adanya berbagai kesalahan susunan kalimat atau pemilihan kata, serta
mengantisipasi kendala dalam mengakses tautan survei. Survei dilakukan pada minggu ketiga
bulan Januari 2023 terhadap murid kelas X di SMA Negeri 6 Kota Serang tahun ajaran
2022/2023 dengan jumlah responden sebanyak 127 orang. Pemilihan responden dilakukan
secara acak dan sukarela dengan cara mengirimkan tautan survei melalui grup-grup media
sosial masing-masing kelas. Murid sebagai responden tidak diminta untuk mengisi identitas
apa pun pada pelaksanaan survei tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menguraikan keefektifan penerapan diferensiasi proses dalam
pembelajaran kimia yang terintegrasi pada mata pelajaran IPA di SMA Negeri 6 Kota Serang.
Peneliti memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden melalui Google Form untuk
dijawab secara jujur dan tanpa tekanan apa pun. Responden tidak diminta mengisikan
identitas apa pun dalam pengisian survei diberi informasi bahwa jawaban yang diberikan tidak
akan mempengaruhi penilaian pembelajaran. Peneliti juga tidak bisa menelusuri bentuk
tulisan responden karena survei dilaksanakan secara daring tanpa pengumpulan email.

Pada bagian pertama, responden diminta menjawab tiga buah pertanyaan tentang
variasi metode pembelajaran yang telah dilaksanakan selama satu semester dalam
pembelajaran kimia. Pertanyaan pertama berupa soal pilihan ganda mengenai tingkat
kepuasan atau responden dalam mengikuti pembelajaran kimia dengan metode yang
beragam. Responden diminta memilih satu dari lima pilihan jawaban yaitu Sangat Puas, Puas,
Cukup / Biasa Saja, Tidak Puas, atau Sangat Tidak Puas. Pertanyaan kedua berupa isian
tentang alasan responden memilih jawaban untuk pertanyaan pertama. Pertanyaan ketiga
berupa kotak centang mengenai metode pembelajaran yang disukai oleh responden. Jawaban
yang disediakan adalah Ceramah / Penjelasan secara Lisan, Diskusi dalam Kelompok, Tanya
Jawab dengan Guru, Praktikum, Latihan Soal, Penugasan, atau Lainnya. Setiap responden
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bisa memilih lebih dari satu pilihan jawaban. Pilihan jawaban responden untuk pertanyaan
pertama disajikan pada Gambar 1.
@ Sangat Puas
® Puas
Cukup / Biasa Saja
@ Tidak Puas
@ Sangat Tidak Puas

Gambar 1. Kesan Responden Terhadap Variasi Metode Pembelajaran

Diagram pada Gambar 1 menunjukkan kesan responden terhadap variasi metode
pembelajaran kimia yang dilakukan selama satu semester. Berdasarkan diagram pada
Gambar 1 diketahui bahwa 13,4% responden menjawab Sangat Puas; 49,6% responden
menjawab Puas; 34,6% responden menjawab Cukup / Biasa Saja, dan responden menjawab
2,4% Tidak Puas. Tidak ada responden yang memilih jawaban Sangat Tidak Puas.

Kesan atau tingkat kepuasan responden terhadap variasi metode pembelajaran tersebut
diperoleh dari jawaban atas pertanyaan kedua. Responden yang menjawab Sangat Puas
beralasan bahwa pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Responden yang menjawab Puas beralasan bahwa adanya variasi metode pembelajaran
membuat pembelajaran lebih menarik, lebih mudah dipahami, serta mengakomodasi cara
belajar yang mereka sukai. Responden yang menjawab Cukup atau Biasa Saja beralasan
bahwa mereka hanya menyukai metode tertentu. Alasan lainnya, sebagian metode
pembelajaran yang digunakan juga sudah biasa dilakukan pada mata pelajaran lain.
Responden yang menjawab Tidak Puas beralasan bahwa mereka tidak menyukai salah satu
metode yang digunakan. Selain itu, sebagian responden tidak memberikan alasan atas
pemilihan jawaban yang mereka berikan pada pertanyaan pertama. Adanya responden yang
tidak memberikan alasan terhadap pilihan jawaban merupakan hal yang biasa terjadi dalam
suatu survei (Anshori, 2019).

Pilihan jawaban responden untuk pertanyaan ketiga tentang metode pembelajaran yang
mereka sukai disajikan pada Gambar 2. Metode yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
kimia antara lain ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, praktikum (Sanova dkk, 2022),
demonstrasi, dan latihan soal (Astuti, 2019). Berdasarkan diagram pada Gambar 2 diketahui
bahwa ada dua metode pembelajaran yang disukai oleh sebagian besar responden, yaitu
praktikum disukai oleh 68,5% responden dan ceramah atau penjelasan secara langsung
disukai oleh 60,6% responden. Metode pembelajaran lainnya yang dipilih oleh responden
adalah diskusi dalam kelompok sebanyak 36,2%; latihan soal sebanyak 20,5%; serta tanya
jawab dengan guru dan penugasan masing-masing sebanyak 15,7%.

70,0%
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50,0%

40,0%
30,0%
20,0%
b P
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&

0.0%

Gambar 2. Metode Pembelajaran Pilihan Responden
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Dalam menjawab soal tersebut responden diperbolehkan memilih lebih dari satu
jawaban. Berdasarkan analisis jawaban responden diketahui bahwa sebanyak 33,9%
responden hanya memilih satu jawaban. Responden lainnya sebanyak 29,1% memilih dua
jawaban; 26,8% memilih tiga jawaban; 7,1% memilih empat jawaban; 2,4% memilih lima
jawaban; dan 0,8% memilih semua jawaban.

Pada bagian kedua, responden diminta menjawab tiga buah pertanyaan tentang variasi
lokasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan selama satu semester dalam
pembelajaran kimia. Pertanyaan pertama mengenai tingkat kepuasan responden setelah
melakukan pembelajaran kimia di beberapa tempat seperti ruang kelas, halaman kelas,
taman sekolah, laboratorium IPA/kimia, laboratorium komputer, perpustakaan , atau musala
. Responden diminta untuk memilih satu dari lima pilihan jawaban yaitu Sangat Puas, Puas,
Cukup/Biasa Saja, Tidak Puas, atau Sangat Tidak Puas. Pertanyaan kedua berupa isian
mengenai alasan responden memilih jawaban pada pertanyaan pertama. Pertanyaan ketiga
berupa kotak centang mengenai lokasi yang disukai responden untuk pelaksanaan
pembelajaran kimia. Pilihan jawaban responden untuk pertanyaan pertama disajikan pada
Gambar 3.

® Sangat Puas
® Puas
Cukup / Biasa Saja
@ Tidak Puas
@ Sangat Tidak Puas

Gambar 3. Kesan Responden Terhadap Variasi Lokasi Pembelajaran

Responden menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan variasi lokasi
pembelajaran kimia. Gambar 3 menunjukkan pilihan jawaban responden untuk pertanyaan
pertama bagian kedua, yaitu kesan responden terhadap variasi lokasi pembelajaran kimia
yang dilakukan selama satu semester. Pilihan jawaban responden pada bagian ini sangat
beragam. Berdasarkan diagram pada Gambar 3 diperoleh hasil bahwa 28,3% responden
menjawab Sangat Puas; 53,5% responden menjawab Puas; dan 15,7% responden menjawab
Cukup/Biasa Saja. Responden yang menjawab Tidak Puas dan Sangat Tidak Puas masing-
masing sebanyak 1,8% dan 0,6%.

Kesan atau tingkat kepuasan responden terhadap variasi lokasi pelaksanaan
pembelajaran diperoleh dari jawaban atas pertanyaan kedua. Responden yang menjawab
Sangat Puas beralasan bahwa lokasi kegiatan yang bervariasi menjadikan pembelajaran
terasa menyenangkan, tidak membosankan, serta mendapatkan suasana belajar yang
berbeda. Responden yang mejawab Puas umumnya beralasan adanya pembelajaran di luar
kelas dirasa lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Responden yang menjawab
Cukup/Biasa Saja beralasan bahwa pembelajaran bisa dilakukan di mana saja, pembelajaran
di luar kelas terasa tidak kondusif, serta membuat mereka tidak fokus untuk belajar.
Responden yang menjawab Tidak Puas tidak memberikan alasan yang jelas. Responden yang
menjawab Sangat Tidak Puas beralasan karena hanya menyukai pembelajaran di luar kelas.
Selain itu, sebagian responden tidak memberikan alasan yang jelas atas jawaban yang dipilih.

Pilihan jawaban responden untuk pertanyaan ketiga tentang lokasi kegiatan
pembelajaran yang mereka sukai disajikan pada Gambar 4. Berdasarkan diagram tersebut
diketahui bahwa lokasi yang paling banyak disukai oleh responden adalah taman kelas dan
laboratorium IPA/Kimia, masing-masing dipilih oleh 59,1% responden. Lokasi pembelajaran
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lainnya yang dipilih oleh responden adalah halaman kelas atau teras sebanyak 36,2%;
perpustakaan sebanyak 35,4%; laboratorium komputer sebanyak 29,1%; dan musala
sebanyak 20,5%. Adapun responden yang menyukai pembelajaran kimia di ruang kelas

sebanyak 38,6%.
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Gambar 4. Lokasi Pembelajaran Pilihan Responden

Dalam menjawab soal tersebut responden diperbolehkan memilih lebih dari satu
jawaban. Berdasarkan analisis jawaban responden diketahui bahwa sebagian besar
responden memilih lebih dari satu pilihan jawaban. Sesuai dengan alasan responden yang
disampaikan pada pertanyaan kedua, hal ini menunjukkan bahwa variasi tempat
pembelajaran dapat menjadi salah satu cara untuk mengatasi rasa bosan yang dialami murid
dalam mengikuti pembelajaran (Pratiwi & Ediyono, 2018). Rinciannya, sebanyak 23,6%
memilih satu jawaban; 21,3% memilih dua jawaban; 29,1% memilih tiga jawaban; 10,2%
memilih empat jawaban; 8,7% memilih lima jawaban; serta masing-masing 3,1% memilih
enam atau tujuh pilihan jawaban. Selain itu, 0,8% responden tidak memilih satu pun pilihan
jawaban yang tersedia, tetapi memilih jawaban lainnya. Pilihan lainnya yang responden
tersebut tuliskan adalah di mana saja.

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 100% responden
menyatakan puas atau sangat puas terhadap diferensiasi proses melalui variasi metode
ataupun variasi lokasi pembelajaran. Namun, diferensiasi proses pada pembelajaran tersebut
telah mengakomodasi kebutuhan belajar semua murid yang beragam, tidak hanya memenuhi
kebutuhan belajar sebagian murid. Hal ini terlihat dari beragamnya metode ataupun lokasi
pembelajaran yang dipilih oleh responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa diferensiasi proses pada
pembelajaran kimia di kelas X melalui variasi lokasi pembelajaran lebih efektif daripada
variasi metode pembelajaran. Responden yang menyatakan sangat puas atau puas terhadap
variasi lokasi pembelajaran sebanyak 81,8% sedangkan responden yang menyatakan sangat
puas atau puas terhadap variasi metode pembelajaran sebanyak 63,0%. Adapun responden
yang menyatakan sangat tidak puas atau tidak puas terhadap variasi metode pembelajaran
maupun variasi lokasi pembelajaran masing-masing 2,4%.
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